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ABSTRAK 

Uji tarik adalah suatu metode yang digunakan untuk menguji kekuatan suatu 

bahan/material dengan cara memberikan beban gaya yang sesumbu. Hasil yang 

didapatkan dari pengujian tarik sangat penting untuk rekayasa teknik dan desain produk 

karena mengahsilkan data kekuatan material. Pengujian uji tarik digunakan untuk 

mengukur ketahanan suatu material terhadap gaya statis yang diberikan secara lambat. 

Pengujian tarik ini dilakukan untuk mengetahui sifat-sifat mekanis suatu material 

khususnya logam. 

Agar kita bisa bisa mengamati dan memahami peristiwa yang terjadi pada 

pengujian tarik, maka penulis bermaksud menganalisis alat praktikum uji tarik yang 

telah kami buat, dimana alat ini diharapkan dapat menjadi pembelajaran bagi 

mahasiswa untuk membantu dalam proses perkuliahan yang berkaitan dengan kuliah 

material teknik. 

pada hasil pengujian tarik yang telah dilakukan diketahuai bahwa spesimen 

alumunium mengalami perpanjangan lebih kecil yaitu (2.0 mm). besi (3.5 mm) dan 

tembaga (2.5 mm) dikarnakan sifat dari alumunium yang rendah terhadap tarikan 

dibanding besi dan tembaga, nilai tegangan pada saat putus pada besi (419,34 N/mm), 

alumunium (265,11 N/mm') sedangkan pada tembaga (301,73 N/mm'), untuk kekuatan 

tarik pada spesimen besi lebih besar yaitu (554,17 N/mm) dibandingkan kekuatan tarik 

pada alumunium (348,36 N/mm) dan tembaga (444,36 N/mm). 

ii 



ABSTRACT 

Tensile test is a method used to test the strength of a substance/ material by 

providing the appropriate load force. The results obtained from tensile testing is very 

important for engineering and product design for the data produces a rich material 

strength. Tests used to measure the tensile test the resistance of a material of a given 

static force slowly. Tensile testing was conducted to determine the mechanical 

properties of a material, especially metal. 

So that we may be able to observe and understand the events of the tensile 

testing, the authors intend to analyze the tensile test lab equipment that we have made, 

which is expected to be a tool of learning for students to assist in the lecture material 

relating to the college of engineering. 

the results tensile tests have been made known that the aluminum specimens 

having an extension that is smaller (2.0 mm), iron (3.5 mm) and copper (2.5 mm), due 

to the properties of aluminum lower than the intake of iron and copper, the value 

voltage drop at the time of the iron (419.34 N/mm2), aluminum (265.11 N/mm2) while 

the copper (30 I .  73 N/mm2), for the specimens of iron tensile strength is greater (554.17 

N I  mm2) as compared to the tensile strength of aluminum (348.36 N/mm2) and copper 

(444.36 N/mm2). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Suatu logam mempunyai sifat-sifat tertentu yang dibedakan atas sifat fisik, 

mekanik, thermal, dan korosif. Salah satu yang penting dari sifat tersebut adalah sifat 

mekanik. Sifat mekanik terdiri dari keuletan, kekerasan, kekuatan, dan ketangguhan. 

Sifat mekanik merupakan salah satu acuan untuk melakukan proses selanjutnya 

terhadap suatu material, contohnya untuk dibentuk dan dilakukan proses permesinan. 

Untuk mengetahui sifat mekanik pada suatu logam harus dilakukan pengujian terhadap 

logam tersebut. Salah satu pengujian yang dilakukan adalah pengujian tarik. 

Dalarn pembuatan suatu konstruksi diperlukan material dengan spesifikasi dan 

sifat-sifat yang khusus pada setiap bagiannya. Sebagai contoh dalam pembuatan 

konstruksi sebuah jembatan, diperlukan material yang kuat untuk menerima beban 

diatasnya. Material juga harus elastis agar pada saat terjadi pembebanan standar atau 

berlebih tidak patah. 

Salah satu contoh material yang sekarang banyak digunakan pada konstruksi 

bangunan atau umum adalah logam. Meskipun dalam proses pembuatannya telah 

diprediksikan sifat mekanik dari logam tersebut, kita perlu benar-bcnar mengetahui 

nilai mutlak dan akurat dari sifat mekanik logam tersebut. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang atau uraian tersebut di atas, maka pennasalahan bisa 

dirumuskan sebagai berikut : 



1 .  Bagaimana mengetahui kekuatan tarik, kekuatan luluh, modulus elastisitas, 

keuletan, kelentingan dan ketangguhan suatu material atau logam. 

2. Bagaimana mengetahui maksimal ketcbalan spesimen material yang diuji 

dengan alat uji tarik sistem pneumatik. 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan dari tugas akhir ini adalah 

I.  Menyelesaikan tugas akhir skripsi, sebagai salah satu syarat kelulusan 

Strata Satu (SI) Fakultas Teknik Mesin Universitas Darma Persada. 

2. Untuk memenuhi kebutuhan alat praktikum Fakultas Teknik Mesin 

Universitas Darma Persada. 

3. Untuk mendapatkan gambaran karakteristik operasi dalam bentuk praktis 

dari satu unit alat uji tarik sistem pneumatik serta memahami bagaimana 

karakteristik dari alat uji tarik sistem pneumatik. 

1.3.2 Manfaat dari tugas akhir ini adalah 

I .  Menghasilkan alat uji yang nantinya dapat dipergunakan secara praktis oleh 

peneliti-peneliti lain, dan menghasilkan informasi-informasi yang 

bennanfaat berkaitan dengan dampak pengujian terhadap sifat mekanis dan 

fisis dengan alat uji tarik. Dan juga dapat menjadi model peraga dalam 

pengajaran agar mahasiswa lebih memahami teori metalurgi dengan praktek 

langsung menggunakan alat uji. 

2. Untuk menambahkan literatur untuk mahasiswa tentang uji tarik material 

logam, yang khusus digunakan dalam industri metal dalam pengujian 

materiafnya. 
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3. Mendapatkan pengetahuan dan menganalisa, serta pengujian alat uji tarik 

sistem pneumatik sehingga mahasiswa mendapatkan acuan dalam 

pengolahan data langsung. 

1.4 Pembatasan masalah 

Skripsi ini pada dasamya adalah menganalisa dan menguji alat praktikum uji 

tarik material logam, oleh karena itu luasnya cakupan permasalahan diatas dapat 

dik.larifikasikan oleh penulis maka pembatasan bahasan pennasalahan sebagai berikut: 

l. Analisa dilakukan berdasarkan tebal spesimen atau benda uji material 

logam dengan standar ASTM A370 dengan diameter spesimen 2,50 mm'. 

2. Pengujian alat praktikum uji tarik materia1 logam sistem pneumatik. 

1.5 Metodologi Penelitian 

Penulisan skripsi ini dilakukan berdasarkan fakta-fakta yang objektif agar 

kebenarannya dapat dipertanggungjawabkan baik secara teoritis maupun pengujiannya. 

1.5.1 Jenis Penelitian 

Dalam penelitian yang mencakup alat uji tarik sistem pneumatik, penulis 

menggunakan metode-metode berikut: 

a) Penelitian Kepustakaan (library Research) yaitu dengan cara mengh.impun 

bahan-bahan pengetahuan ilmiah yang bersumber dari buku-buku, dan 

tulisan-tulisan ilmiah yang erat kaitannya dengan materi penulisan ini. 

b) Penelitian Lapangan (Field Research) yaitu dengan cara mengadakan 

pengujian dan pengetesan melalui praktek. 
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1.5.2 Sifat Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif yaitu suatu 

penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau gejala dari objek yang 

diteliti dengan mengambil suatu kesimpulan yang bersifat umum ataupun dalam sifat 

yang menerangkan fungsi dari alat tersebut secara singkat dan jelas dengan adanya 

pertimbangan dari berbagai naraswnber yang terpercaya. 

I.S.3 Pengumpulan Data 

Pada penulisan ini pengumpulan data dikelompokkan atas duajcnis data yaitu: 

a) Data Primer 

Diperoleh melalui pengujian alat uji tarik sistem pnumatik, dalam kegiatan 

operasionalnya dan juga melakukan pengamatan atas hasil peneltian untuk dapat 

diambil langkah apa yang harus dilakukan dalarn penelitian tersebut. 

b) Data Sekunder 

Dengan mempelajari teori-teroi yang didapat dari literatur, dokumen, dan bahan 

pustaka lainnya yang berhubungan dengan objek penelitian. 

1.5.4 Metode Analisa Data 

Data yang diperoleh dari penelitian, dilakukan analisis baik secara teori maupun 

melalui perhitungan. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk rnemudahkan penyusunan skripsi, maka dalarn hal ini penyusun membagi 

dalam beberapa bab, serta memberikan garnbaran secara garis besar isi dari tiap-tiap 

bab. 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini mencrangkan latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penuJisan, 

pembatasan masalah, metodologi penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menerangkan teori-teori tentang teori-teori serta dari metode dari berbagai 

referensi yang digunakan sebagai dasar dalam menentukan model pemecahan masalah 

yang penulis butuhkan dalam langkah pengerjaan dalam analisa dan pengujian alat 

tentang alat uji tarik sistem pneumatik. 

BAB Ill METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menerangkan lebih mendalam mengenai langkah-langkah yang diambil penulis 

dalam pcnyelesaian skripsi ini meliputi daftar pennasalahan dan menerangkan tentang 

hasil dalam pengambilan data sampai pengolahan data sehingga peneliti mendapatkan 

kesimpulan dalam penelitian ini. 

BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini menerangkan tentang hasil dalam proses pengambilan data sampai dengan 

proses pengolahan data dalam bentuk tabel dan grafik, sehingga memudahkan penulis 

dalam pengambilan kesimpulan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini memuat kesimpulan serta saran-saran dari tulisan ini yang mengenai penelitian 

serta analisa alat uji tarik material logam sistem pneumatik. 
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